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Ringkasan 
 Konsep Tugas Akhir sebagai pengganti Ujian Nasional merupakan suatu 
konsep yang merubah  sistem penilaian Ujian  Nasional menjadi tiga aspek, yaitu 
aspek kognitif,  afektif dan psikomotor. Ketiga aspek ini dijadikan sebagai 
patokan penilaian yang sesuai dengan standar penilaian pada kurikulum 2013. 
Gagasan konsep Tugas Akhir sebagai Pengganti Ujian Nasional dibuat agar 
mampu mempermudah penilalian terhadap peserta didik serta agar peserta didik 
bisa memperoleh pengalaman dan mengeksplor kemampuan yang dimilikinya. 
Konsep Tugas Akhir yang akan dibuat nanti memiliki tiga prosedur. 
Prosedur pertama adalah peserta didik membuat proposal Tugas Akhir yang 
memuat ide – ide yang akan dibuat oleh peserta didik. Proposal tersebut 
kemudian dikirim melalui akun masing-masing peserta didik sesuai dengan 
nomor ujiannya. Kedua, peserta didik melakukan tes afektif dan psikomotor 
dengan cara melakukan praktikum / pembuatan alat, kemudian 
mempresentasikannya. Tugas Akhir yang terakhir adalah melakukan tes kognitif 
dengan mengerjakan soal-soal seperti saat Ujian Nasional sekarang. 
Konsep Tugas Akhir yang dibuat tetap akan mendapatkan pengawasan 
dari pemerintah, yaitu melalui pengiriman proposal Tugas Akhir sebelum 
memulai mengerjakan serta pada ujian akhir dengan cara mengirimkan 
perwakilan untuk menjadi evaluator. 
Pada Tugas Akhir ini siswa juga dibebaskan dalam memilih tema tugas 
akhir yang pertama. Namun pemilihan tema tugas akhir peserta didik harus sesuai 
dengan bidang penjurusan yang mereka ambil. Tugas akhir yang diberikan 
kepada siswa akan digunakan sebagai keputusan lulus atau tidaknya siswa dalam 
menempuh pendidikan sekolah menengah. Penggantian Ujian akhir dengan Tugas 
Akhir ini diharapkan akan memberi peningkatan mutu pendidikan Indonesia 
terhadap lulusan-lulusan yang diahasilkan. 
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